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PENDAHULUAN 

Pemberdayaan ekonomi melalui kewirausahaan merupakan salah satu cara efektif untuk meningkatkan kemandirian 

finansial masyarakat. Di Indonesia, sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting 

dalam perekonomian, menyumbang sekitar 60% dari produk domestik bruto (PDB) dan menyediakan lapangan kerja bagi 

lebih dari 97% tenaga kerja nasional (Kementerian Koperasi dan UKM, 2021). Namun, keterbatasan akses terhadap 

pengetahuan kewirausahaan dan modal sering menjadi hambatan bagi masyarakat untuk memulai dan mengembangkan 

 

Mari Mulai Berwirausaha: Membangun Kemandirian Ekonomi Warga 
RT.03 RW.04 Kelurahan Sawah Baru, Ciputat, Tangerang Selatan 

Let's Start Entrepreneurship: Building Economic Independence Residents of RT.03 RW.04 
Sawah Baru Village, Ciputat, South Tangerang 

 

 

Windarko 1* 

Mohamad Zein Saleh 1 

Teguh Prasetio 1 

Mohamad. Trio Febriyantoro 1 

Felicia 2 

 

1*Department of Management & Jaya 
Launch Pad, Jaya University of 
Development, Indonesia  

2Department of Management, Jaya 
University of Development, 
Indonesia  

email: win.0307088801@gmail.com 
 

Kata Kunci 
Kewirausahaan,  
Kemandirian Finansial, 
Pemberdayan Ekonomi,  
Usaha Kecil,  
Program Pengabdian Masyarakat 
 
Keywords: 
Entrepreneurship, 
Financial Independence,  
Economic Empowerment,  
Small Business,  
Community Service Program 
 
 
 
Received: January 2025 
Accepted: February 2025 
Published: May 2025 

 Abstrak 

Pengabdian ini membahas kewirausahaan sebagai pendekatan untuk 
memperkuat perekonomian masyarakat, terutama di sektor usaha kecil. 
Melalui Program Pengabdian kepada Masyarakat dengan topik "Mari 
Mulai Berwirausaha: Membangun Kemandirian Ekonomi Warga" 
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi kewirausahaan warga 
RT. 03 RW. 04 Kelurahan Sawah Baru, Ciputat. Program ini memberikan 
dasar-dasar kewirausahaan yang meliputi perencanaan usaha, pengelolaan 
keuangan, dan akses ke pendanaan alternatif. Metode yang diterapkan 
dalam program ini melalui sosialisasi, pelatihan partisipatif, dan evaluasi. 
Peserta dilibatkan dalam proses penyusunan rencana bisnis dan simulasi 
pengelolaan keuangan selama pelatihan. Hasil dari evaluasi menunjukkan 
peningkatan pemahaman peserta tentang kewirausahaan serta motivasi 
yang lebih tinggi untuk memulai usaha kecil. Peserta juga berhasil 
mengidentifikasi peluang usaha yang sesuai dengan potensi lokal yang ada. 
Keberlanjutan program diharapkan dapat dicapai melalui pelatihan 
lanjutan dan pendampingan usaha yang berkelanjutan, sehingga dapat 
menjadi model pemberdayaan masyarakat yang relevan dan memberikan 
dampak positif bagi komunitas-komunitas lain di masa depan. 

Abstract 

This research discusses entrepreneurship as an approach to strengthen the 
community's economy, especially in the small business sector. Through the 
Community Service Program with the topic “Let's Start Entrepreneurship: 
Building Citizens’ Economic Independence,” this research aims to improve the 
entrepreneurial literacy of residents of RT. 03 RW. 04 Sawah Baru Village, Ciputat. 
This program provides the basics of entrepreneurship, which include business 
planning, financial management, and access to alternative funding. The method 
applied in this program is through socialization, participatory training, and 
evaluation. Participants were involved in the process of developing business plans 
and financial management simulations during the training. The results of the 
evaluation showed an increase in participants' understanding of entrepreneurship 
as well as higher motivation to start a small business. Participants also managed to 
identify business opportunities that are in line with existing local potential. The 
sustainability of the program is expected to be achieved through further training 
and ongoing business assistance, so that it can become a relevant community 
empowerment model and have a positive impact on other communities in the future. 
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usaha. Program Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Pembangunan Jaya bertajuk “Mari Mulai Berwirausaha: 

Membangun Kemandirian Ekonomi Warga RT.03 RW.04 Kelurahan Sawah Baru, Ciputat” dilaksanakan untuk 

meningkatkan keterampilan kewirausahaan warga. Program ini memberikan edukasi tentang dasar-dasar kewirausahaan, 

strategi pengelolaan usaha kecil, perencanaan bisnis, serta pengelolaan keuangan sederhana. Minimnya akses ke sumber 

pendanaan formal, seperti pinjaman bank atau lembaga keuangan mikro, memperparah situasi ini karena rendahnya 

tingkat literasi keuangan di kalangan masyarakat. Sebagian besar warga juga bergantung pada pekerjaan informal atau 

yang bersifat tidak tetap, yang tidak menjamin pendapatan yang stabil. Situasi ini membuat mereka rentan terhadap 

perubahan ekonomi dan sulit untuk mengalokasikan dana bagi tabungan atau investasi usaha. Literasi keuangan sangat 

penting bagi individu dalam mengambil keputusan yang tepat mengenai tabungan dan investasi, yang dapat membantu 

mengurangi dampak fluktuasi ekonomi. Rendahnya literasi keuangan sering kali berdampak pada perencanaan keuangan 

yang kurang efektif (Abdullah et al., 2023). Dengan memahami permasalahan-permasalahan ini, program pelatihan "Mari 

Mulai Berwirausaha: Membangun Kemandirian Ekonomi Warga RT.03 RW.04 Kelurahan Sawah Baru" diharapkan dapat 

memberikan solusi melalui peningkatan literasi kewirausahaan dan keterampilan manajemen keuangan, sehingga warga 

lebih siap dalam membangun usaha kecil yang berkelanjutan dan mencapai kemandirian ekonomi. Berdasarkan data dari 

Global Entrepreneurship Monitor (GEM, 2022), indeks aktivitas kewirausahaan di Indonesia berada di posisi menengah jika 

dibandingkan dengan negara-negara berkembang lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun minat untuk 

berwirausaha cukup tinggi, namun keterampilan dan pengetahuan dasar tentang kewirausahaan masih kurang memadai. 

Keterbatasan ini sering kali disebabkan oleh minimnya akses terhadap informasi, bimbingan, dan pelatihan yang 

diperlukan untuk mengembangkan usaha (Klapper et al., 2015). 

 

 
Gambar 1. Data Peserta Pelatihan Yang Sudah Memiliki Usaha (UMKM). 

 

Kawasan Warga RT.03 RW.04 Kelurahan Sawah Baru, Ciputat, Tangerang Selatan, terletak di sekitar Perkantoran dan 

Sekolah Tinggi, sehingga memiliki potensi lebih baik untuk meningkatkan pendapatan melalui kegiatan UMKM. 

Berdasarkan data Peserta workshop terungkap, sebagian besar warga belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

cukup dalam memulai dan mengelola usaha. Berdasarkan hasil diskusi juga ditemukan bahwa Warga yang sudah 

memiliki usaha merasa butuh pemahaman lebih mendalam agar UMKM mereka bisa bertahan dan bahkan bertumbuh. 

Dengan demikin kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk menjawab kebutuhan tersebut dengan memberikan edukasi 

tentang wirausaha, yang diharapkan dapat meningkatkan ketahanan ekonomi warga di masa depan. Menurut penelitian 

oleh (Bruhn, 2022). Pelatihan kewirausahaan dapat membantu individu, terutama di kalangan masyarakat berpenghasilan 

rendah, dalam meningkatkan keterampilan manajemen usaha dan mengurangi tingkat pengangguran. Program ini juga 

dilandasi oleh pemahaman bahwa kewirausahaan dapat menjadi solusi untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan sosial. Penelitian yang dilakukan oleh (KOSSEV Kiril, 2020) Organisation for Economic Co-operation and 

Development, menunjukkan bahwa individu yang memiliki keterampilan kewirausahaan cenderung lebih mampu untuk 

menghadapi tantangan ekonomi dan beradaptasi dengan perubahan pasar. Dengan demikian, melalui pelatihan ini, 

Universitas Pembangunan Jaya berharap dapat mendorong warga Kelurahan Sawah Baru untuk mengambil langkah awal 
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dalam membangun usaha mandiri yang dapat meningkatkan kesejahteraan mereka. Selain itu, program ini memiliki 

urgensi yang tinggi mengingat kontribusi signifikan sektor UMKM terhadap perekonomian di Tangerang Selatan, 

meskipun masih ada berbagai tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha kecil, terutama di daerah dengan akses terbatas. 

Program pelatihan ini berfokus pada peningkatan literasi keuangan, strategi pemasaran, dan keterampilan digital, yang 

pada gilirannya meningkatkan kepercayaan diri serta kemampuan dalam manajemen bisnis (Mukti Diapepin et al., 2024). 

Melalui pelatihan kewirausahaan yang sistematis, diharapkan para peserta dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut, 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menjalankan usaha, dan pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan finansial 

secara berkelanjutan. 

 

METODE 

Program ini mengadopsi metode yang difokuskan melalui pengembangan program pelatihan kewirausahaan melalui 

sosialisasi kepada masyarakat yang dirancang untuk memberikan pemahaman dasar mengenai kewirausahaan kepada 

masyarakat, terutama terkait dengan langkah-langkah awal memulai usaha kecil dan mengembangkan kemandirian 

ekonomi. Teknik utama yang diterapkan adalah sosialisasi melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman kewirausahaan di kalangan warga RT.03 RW.04 Kelurahan Sawah Baru, 

Ciputat. 

1. Identifikasi Kebutuhan 

Sebelum kegiatan dimulai, dilakukan observasi dan wawancara langsung dengan warga untuk memahami tingkat 

literasi keuangan mereka serta permasalahan yang dihadapi terkait pengelolaan keuangan tanggal 2 September 2024. 

Data yang diperoleh digunakan untuk merancang materi pelatihan yang sesuai dengan kondisi warga. 

2. Persiapan Materi 

Materi pelatihan disusun berdasarkan temuan dari tahap identifikasi kebutuhan. Topik utama meliputi : 

a. Pentingnya literasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari; 

b. Pengenalan investasi sederhana untuk kebutuhan jangka pendek dan Panjang; 

c. Strategi penyusunan anggaran rumah tangga; 

d. Pemanfaatan layanan keuangan digital secara bijak 

Materi ini dirancang dalam bentuk presentasi interaktif, modul praktis, serta simulasi kasus keuangan yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari warga. Tim pelaksana juga menyiapkan alat bantu visual, seperti slide presentasi dan lembar kerja, 

untuk mempermudah pemahaman peserta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Materi 
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Gambar 2. Slide Mari Mulai Berwirausaha. 

 

Persiapan materi untuk program pelatihan "Mari Mulai Berwirausaha" dirancang dengan pendekatan yang komprehensif 

untuk membekali peserta dengan pemahaman dasar dan keterampilan praktis dalam memulai usaha. Materi diawali 

dengan Pendahuluan, yang bertujuan memperkenalkan peserta pada pentingnya langkah pertama dalam berwirausaha. 

Pada tahap ini, peserta diajak untuk mengeksplorasi ide-ide usaha, mengidentifikasi keterampilan dan minat pribadi, serta 

mengevaluasi kekuatan dan kelemahan mereka. Pendekatan ini membantu peserta memahami potensi diri dan 

meningkatkan kesiapan mental untuk memasuki dunia usaha. Selanjutnya, materi berfokus pada Tujuan dan Sasaran 

Memulai Usaha, di mana peserta didorong untuk menetapkan tujuan yang jelas dan spesifik. Diskusi dalam sesi ini 

mencakup alasan-alasan mengapa seseorang ingin memulai usaha, seperti untuk memanfaatkan waktu luang atau 

mencari penghasilan tambahan. Dengan memiliki tujuan yang terukur, peserta dapat lebih terarah dalam 

mengembangkan usaha mereka. 

 

  
Gambar 3. Slide Lanjutan Mari Berwirausaha. 

 

Bagian Ide Usaha mengajak peserta untuk menggali berbagai ide bisnis yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi pasar. 

Peserta diajak untuk bertanya dan merenungkan berbagai pertanyaan, seperti apakah mereka ingin menawarkan jasa atau 
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produk, bagaimana cara membuat usaha tersebut unik, dan apa nilai tambah yang bisa ditawarkan kepada konsumen. Sesi 

ini dirancang untuk mendorong kreativitas peserta dalam menemukan peluang usaha yang sesuai dengan lingkungan 

sekitar. Akhirnya, melalui bagian Mulai dengan yang Kita Miliki, peserta diberikan motivasi untuk memanfaatkan sumber 

daya yang sudah ada, tanpa menunggu kesiapan yang sempurna. Mereka diajak untuk mulai dengan keterampilan, 

pengalaman, dan jaringan yang telah dimiliki. Pendekatan ini diharapkan dapat membangun kepercayaan diri peserta 

untuk mengambil langkah nyata dalam berwirausaha, dengan memanfaatkan potensi yang ada di sekitar mereka. 

Pemberian Materi Seminar 

 "Mari Mulai Berwirausaha" memberikan panduan yang komprehensif bagi peserta untuk memahami langkah-langkah 

dasar dalam memulai usaha. Sesi dimulai dengan fokus pada pentingnya perencanaan usaha yang menjelaskan konsep-

konsep dasar kewirausahaan seperti tujuan memulai usaha, identifikasi pasar, serta strategi awal yang perlu dilakukan. 

Materi menekankan pentingnya pemahaman terhadap target pasar dan cara membangun nilai tambah yang unik agar 

usaha dapat bersaing. Materi yang disampaikan membantu peserta untuk memiliki gambaran jelas mengenai hal-hal yang 

perlu dipersiapkan dalam membangun usaha yang sukses. 

 

  
Gambar 4. Pemberian Materi Seminar Mari Berwirausaha. 

 

 Selanjutnya pembahasan mengenai manajemen keuangan usaha. Pembahasan ini memberikan penjelasan mengenai 

pengelolaan arus kas, perencanaan anggaran, serta pentingnya menabung dan mengelola pendapatan usaha dengan bijak, 

membekali peserta dengan tips praktis dalam mengelola modal, baik dari sumber internal maupun eksternal, serta cara 

mengidentifikasi sumber pendanaan alternatif yang dapat diakses oleh usaha kecil. Materi yang disampaikan membantu 

peserta untuk memahami bagaimana menjaga kestabilan finansial usaha mereka di awal pendirian usaha. Melalui sesi ini, 

diharapkan peserta memiliki keterampilan dasar dalam pengelolaan keuangan yang berkelanjutan, yang merupakan 

fondasi penting dalam keberhasilan bisnis. 

 

 

3. Pelaksanaan Pelatihan 
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Kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan format beberapa sesi, yaitu sesi pembukaan, penyampaian materi, simulasi 

dan sesi tanya jawab. Sesi pembukaan memberi penjelasan tujuan program, pengenalan materi, dan pemetaan 

permasalahan warga terkait literasi keuangan. Kemudian penyampaian materi secara terstruktur menggunakan 

pendekatan partisipatif, di mana peserta didorong untuk bertanya dan berbagi pengalaman pribadi terkait pengelolaan 

keuangan. Setelah itu pemateri memberikan simulasi bagaimana memulai berwirausaha dengan pemanfaatan 

teknologi seperti sosial media dan Market Place.  

4. Evaluasi Pelatihan 

Setelah pelatihan selesai, dilakukan evaluasi melalui kuesioner untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap 

materi yang disampaikan. Dalam kuesioner peserta juga dapat memberikan masukan terhadap kegiatan pelatihan 

yang telah dilaksanakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 

Setelah mengikuti seminar "Mari Mulai Berwirausaha," para peserta mengalami peningkatan pemahaman yang signifikan 

mengenai dasar-dasar kewirausahaan, mencakup perencanaan usaha, identifikasi peluang bisnis, pengelolaan modal, serta 

strategi pemasaran. Mereka juga memperoleh wawasan baru tentang berbagai aspek kewirausahaan, seperti pengelolaan 

risiko dan cara memaksimalkan potensi usaha yang dimiliki. Berdasarkan hasil evaluasi, peserta merasa lebih percaya diri 

dalam membuat keputusan usaha yang strategis dan berlandaskan pengetahuan setelah berpartisipasi dalam seminar ini.  

Antusiasme peserta ditunjukkan dengan muncul pertanyaan bagaimana cara memulai sebuah Koperasi yang digerakkan 

oleh warga sekitar. Pemateri pun menyampaikan bagaimana cara membuat Koperasi. Kemudian menyampaikan bahwa 

Koperasi ini harus terus hidup dengan berbagai tips untuk tetap bertahan. Sebab menurut pemateri yang tersulit dalam 

membuat sebuah Koperasi adalah mempertahankan agar tetap eksis. Berikut adalah tips yang diberikan oleh Pemateri 

Berikut adalah penjelasan dengan kalimat aktif untuk setiap poin :  

1. Kelola dengan Baik : Pengurus menjalankan koperasi secara jujur, transparan, dan bertanggung jawab untuk 

memastikan pengelolaan berjalan efektif; 

2. Libatkan Anggota : Pengurus mengajak semua anggota untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan koperasi dan 

memberikan masukan yang konstruktif; 

3. Jangan Bergantung pada Satu Usaha : Koperasi mengembangkan berbagai jenis usaha untuk menciptakan lebih banyak 

sumber pendapatan dan mengurangi risiko kegagalan; 

4. Gunakan Teknologi : Pengelola koperasi memanfaatkan teknologi untuk mencatat keuangan, mengelola data anggota, 

dan melakukan promosi dengan lebih efisien; 

5. Tingkatkan Pelayanan : Pengurus memastikan pelayanan koperasi memenuhi kebutuhan anggota sehingga kepuasan 

dan loyalitas mereka tetap terjaga; 

6. Berikan Edukasi : Koperasi menyelenggarakan edukasi dan pelatihan kepada anggota agar mereka memahami 

manfaat dan pentingnya berkontribusi dalam koperasi; 

7. Atur Keuangan dengan Bijak : Pengurus menggunakan dana koperasi secara bijaksana, hanya untuk keperluan 

produktif, sambil menjaga cadangan dana untuk situasi darurat; 

8. Jalin Kerja Sama : Koperasi menjalin hubungan kemitraan dengan pemerintah, lembaga keuangan, atau koperasi lain 

untuk mendukung pertumbuhan dan pengembangan; 

9. Buat Aturan yang Tegas : Pengurus menetapkan aturan yang sederhana namun tegas agar seluruh anggota mematuhi 

ketentuan yang telah disepakati; 

10. Selalu Belajar dan Berinovasi : Koperasi secara rutin mengevaluasi kinerjanya dan mencoba inovasi baru untuk tetap 

relevan dan kompetitif di tengah perubahan pasar.  
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Gambar 5. Foto Bersama Peserta. 

 

Dampak positif dari seminar ini terlihat dalam perubahan sikap dan tindakan para peserta. Banyak dari mereka mulai 

menerapkan berbagai praktik yang dipelajari, seperti menyusun rencana bisnis, mengelola modal dengan lebih bijak, dan 

memulai usaha kecil-kecilan sebagai langkah awal. Selain itu, beberapa peserta mengungkapkan bahwa mereka merasa 

lebih siap menghadapi tantangan berwirausaha dan lebih percaya diri dalam mengambil langkah yang diperlukan untuk 

mengembangkan usaha mereka. Secara keseluruhan, seminar ini memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan 

literasi kewirausahaan peserta, sekaligus mendorong mereka untuk bergerak menuju kemandirian ekonomi yang lebih 

baik. Meningkatnya rasa percaya diri dan kesiapan peserta dalam menghadapi tantangan kewirausahaan menunjukkan 

adanya pergeseran pola pikir dari berorientasi sebagai pencari kerja menjadi pencipta lapangan kerja (Yuliana et al., 2023). 

Selain itu, seminar ini berhasil memotivasi dan meningkatkan antusiasme peserta, sebagaimana ditunjukkan oleh rata-rata 

skor 90,91 terkait minat mereka dalam berwirausaha (Arifudin, 2022). Para Peserta berharap sosialisasi ini dapat berlanjut 

pada pengawasan dari Dosen Manajemen Universitas Pembangunan Jaya terkait pengimplementasian oleh warga RT.03 

RW.04 Kelurahan Sawah Baru, Ciputat. Ketua RT dan Ketua RW juga berharap dapat menjadi Warga Binaan Dosen 

Manajemen UPJ terkait wirausaha mandiri yang dikaitkan dengan Ibu PKK. Penjadwalan untuk penyuluhan berikutnya 

sudah didiskusikan dan akan dilaksanakan pada Semester Genap 2024-2025 mendatang. 

 

 

 
Gambar 6. Persentase hasil dari peserta Pelatihan. 
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Berdasarkan Gambar 5, sebanyak 90% peserta mengaku mengalami peningkatan pemahaman terkait kewirausahaan, 

dengan 40% di antaranya merasa pemahaman mereka sangat meningkat, sementara 50% lainnya merasakan peningkatan 

yang lebih moderat. Peserta yang terlibat dalam usaha kuliner dan kontrakan juga menyatakan bahwa materi seminar 

sangat relevan dan mendukung pengembangan usaha mereka. Di sisi lain, 90% peserta merasa lebih percaya diri untuk 

mengembangkan usaha mereka setelah mengikuti seminar, dengan 30% merasa sangat percaya diri dan 60% merasa 

cukup percaya diri. Walaupun demikian, peserta yang bergerak di sektor kuliner dan kontrakan menunjukkan tingkat 

kepercayaan diri yang tinggi, namun mereka tetap membutuhkan pendampingan lebih lanjut untuk mengoptimalkan 

perkembangan usaha mereka. Pelatihan ini berhasil meningkatkan rasa percaya diri peserta, memfasilitasi mereka dalam 

mengembangkan ide bisnis yang inovatif serta merancang rencana bisnis yang terstruktur dengan baik (Galib et al., 2024) 

dan (Wibowo et al., 2024). Hasil evaluasi seminar menunjukkan bahwa umpan balik membuat peserta merasa lebih siap 

untuk memulai usaha, disertai dengan tingkat antusiasme dan keterlibatan yang tinggi selama sesi berlangsung (Malau et 

al., 2022). Selain itu, dukungan berkesinambungan melalui program pembinaan dan pendampingan dianggap esensial 

untuk meningkatkan keterampilan peserta dan mendukung pertumbuhan bisnis secara berkelanjutan (Sutariyonossi et al., 

2021). Tantangan utama yang dihadapi oleh responden meliputi perencanaan usaha, yang dihadapi oleh 40% responden, 

termasuk mereka yang belum memiliki rencana yang jelas. Mayoritas pelaku UMKM di bidang kuliner memiliki 

pemahaman mendasar tentang manajemen keuangan, tetapi masih bergantung pada metode manual yang kurang 

sistematis serta keterbatasan yang signifikan terlihat dalam kemampuan menyusun anggaran, melakukan pencatatan, 

menyusun laporan, dan mengendalikan keuangan, yang mengakibatkan kurang optimalnya pengelolaan modal (Putri et 

al., 2024) . Sebanyak 30% responden menghadapi kendala dalam pengelolaan modal, yang lebih banyak dialami oleh 

pelaku usaha kuliner. Selain itu, 20% responden menganggap strategi pemasaran sebagai tantangan utama, yang 

menunjukkan perlunya pengembangan portofolio, terutama pada usaha kuliner. Mayoritas peserta (90%) menganggap 

materi seminar sangat relevan atau relevan dengan kebutuhan usaha mereka, yang mencerminkan bahwa konten seminar 

sesuai dengan harapan dan kebutuhan mereka. Meski demikian, 70% peserta mengungkapkan kebutuhan akan 

pendampingan lanjutan untuk mendukung pengembangan usaha mereka, khususnya di bidang kuliner dan kontrakan. 

Dari segi penerapan materi, 40% peserta menunjukkan ketertarikan pada penggunaan teknologi, mencerminkan 

pemahaman mereka tentang pentingnya digitalisasi dalam bisnis. Pengembangan keterampilan manajemen yang lebih 

baik dapat mendukung proses pengambilan keputusan dan perencanaan strategis, yang berperan penting dalam menjaga 

kelangsungan pertumbuhan bisnis (Andramaya Kusuma Ningtyas et al., 2024). Di sisi lain, 30% peserta mengidentifikasi 

pengelolaan yang baik sebagai aspek paling penting, yang menunjukkan adanya kebutuhan di sektor kuliner dan usaha 

kontrakan untuk meningkatkan efisiensi operasional. 

Luaran Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Tabel I.Target Luaran. 

 
 

Sebagai salah satu hasil dari seminar "Mari Mulai Berwirausaha," kami menyampaikan materi presentasi yang informatif 

dan interaktif, memperkenalkan konsep-konsep dasar kewirausahaan. Materi ini mencakup topik-topik seperti 

perencanaan usaha, strategi pemasaran, manajemen keuangan usaha, serta cara mengidentifikasi peluang bisnis. Setiap 

materi disusun dengan cermat untuk memastikan pemahaman peserta yang maksimal dan memberikan wawasan yang 

bermanfaat guna meningkatkan keterampilan berwirausaha mereka. Pengusaha perlu membangun pola pikir yang 

memungkinkan mereka mengenali dan memanfaatkan peluang usaha, yang merupakan elemen penting dari 

kewirausahaan yang sukses (Priyadi et al., 2024). Rencana bisnis berperan sebagai dokumen utama yang merinci tujuan dan 

 No Jenis Luaran Indikator Capaian 

1 Slide Presentasi Wajib dan Sudah Tercapai 

2 Presensi Kehadiran Peserta Wajib dan Sudah Tercapai 

3 Laporan Akhir Wajib dan Sudah Tercapai 
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strategi pencapaiannya, sehingga menjadi panduan penting bagi perkembangan usaha baru (Anhar et al., 2024). Selain slide 

presentasi, dokumentasi selama presentasi dan diskusi menjadi salah satu hasil penting lainnya. Dokumentasi ini mencatat 

momen-momen penting dari setiap sesi, seperti penjelasan konsep utama, demonstrasi teknik pemasaran, dan interaksi 

antara fasilitator dan peserta. Dokumentasi ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai pelaksanaan workshop dan 

tingkat partisipasi aktif peserta dalam proses pembelajaran. Selain hasil langsung dari pelatihan, dampak dari kegiatan ini 

juga terlihat dari perubahan sikap dan peningkatan pemahaman peserta. Kepercayaan diri yang tinggi berhubungan erat 

dengan peningkatan kemampuan untuk mengambil risiko, kreativitas, dan ketahanan dalam menghadapi kegagalan. 

Pengusaha dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi cenderung menunjukkan kinerja bisnis yang lebih baik, karena 

mereka lebih berani mengejar ide dan solusi inovatif (Gunawan et al., 2024). Banyak peserta melaporkan bahwa mereka 

merasa lebih percaya diri dalam memulai dan mengelola usaha setelah mengikuti pelatihan ini. Mereka mulai menerapkan 

praktik-praktik yang dipelajari, seperti merancang rencana bisnis, mengelola modal dengan bijak, dan menjalankan strategi 

pemasaran sederhana. Secara keseluruhan, hasil seminar ini memberikan dampak positif yang signifikan, membantu 

peserta meningkatkan keterampilan kewirausahaan mereka dan mendorong mereka untuk mengambil langkah-langkah 

menuju kemandirian ekonomi yang lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

Hasil dari pelatihan ini terbukti dapat memberikan pemahaman terhadap dunia wirausaha di tingkat UMKM, berdasarkan 

Inforgrafis pada Gambar 6. Peserta terbantu secara literasi dan juga pemahaman teknis dari nara sumber yang membagikan 

pengalamannya dalam berwirausaha. Pada tahap selanjutnya, kami berharap peserta dapat menerapkan keterampilan 

kewirausahaan yang telah mereka pelajari selama seminar untuk memulai atau mengembangkan usaha kecil secara 

mandiri. Kami akan menyediakan berbagai sumber tambahan, termasuk panduan praktis dan alat bantu daring, yang 

dapat membantu peserta dalam merencanakan dan menjalankan usaha mereka secara lebih efektif serta membuat 

keputusan bisnis yang bijak untuk pertumbuhan yang berkelanjutan. Dengan demikian, kami berharap dampak positif 

dari seminar ini dapat terlihat dalam peningkatan kemandirian ekonomi peserta dan kesuksesan usaha yang berkelanjutan.  

Ke depannya, kami berencana mengadakan workshop lanjutan yang akan fokus pada topik-topik spesifik dalam 

kewirausahaan. Workshop ini akan memberikan kesempatan kepada peserta untuk memperdalam pemahaman praktis 

mereka mengenai berbagai aspek dalam membangun dan mengelola usaha. Beberapa topik yang akan dibahas antara lain 

strategi pemasaran yang efektif, manajemen keuangan usaha, pengelolaan risiko bisnis, serta strategi inovatif untuk 

meningkatkan daya saing usaha. diharapkan peserta dapat meningkatkan keterampilan berwirausaha mereka dan 

mampu menerapkan strategi-strategi tersebut dalam usaha sehari-hari, sehingga mereka dapat lebih siap dan percaya diri 

dalam mencapai kesuksesan usaha jangka panjang. Pelatihan kewirausahaan melalui program "Mari Mulai Berwirausaha: 

Membangun Kemandirian Ekonomi Warga" berhasil memberikan pemahaman yang mendalam kepada peserta 

mengenai dasar-dasar memulai usaha. Para peserta memperoleh ilmu penting terkait perencanaan bisnis, pengelolaan 

modal, strategi pemasaran, serta manajemen risiko dalam berwirausaha. Melalui praktik dan panduan yang diberikan, 

peserta menjadi lebih percaya diri dalam mengambil keputusan bisnis yang bijak dan memiliki fondasi yang kuat untuk 

memulai usaha secara mandiri. Pelatihan ini menunjukkan hasil yang positif, terlihat dari perubahan sikap dan perilaku 

peserta yang mulai menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan dan membangun usaha kecil sebagai langkah awal 

menuju kemandirian ekonomi. 

Saran  

Untuk meningkatkan efektivitas pelatihan kewirausahaan ini dalam rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 

berikut beberapa saran perbaikan yang dapat dipertimbangkan : 

1. Disarankan agar peserta menerapkan langkah-langkah kewirausahaan yang telah dipelajari secara konsisten dalam 

usaha mereka. Penerapan secara rutin dapat meningkatkan ketahanan dan keberhasilan usaha mereka dalam jangka 

panjang. 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385


Windarko., Saleh, M. Z., Prasetio, T., Febriyantoro, M. T., Felicia. 2025. Let's Start Entrepreneurship: Building Economic Independence… 

1303 

2. Menyelenggarakan workshop lanjutan dengan topik yang lebih spesifik, seperti strategi pemasaran, manajemen 

keuangan usaha, dan pengelolaan risiko bisnis, akan memberikan pengetahuan yang lebih mendalam dan membantu 

peserta menguasai aspek-aspek penting dalam menjalankan usaha yang berkelanjutan. 

3. Memberikan akses terhadap sumber daya tambahan seperti panduan daring, aplikasi manajemen usaha, dan 

konsultasi berkala dapat mendukung peserta dalam mengembangkan keterampilan kewirausahaan yang telah 

diperoleh selama pelatihan. 

4. Melakukan evaluasi secara berkala untuk mengukur perkembangan peserta dalam menjalankan usaha mereka. 

Evaluasi ini dapat membantu peserta untuk terus memperbaiki diri dan menyesuaikan strategi bisnis mereka sesuai 

kebutuhan pasar. 

Dengan penerapan saran-saran ini, diharapkan pelatihan "Mari Mulai Berwirausaha" dapat memberikan dampak yang 

lebih besar dan membantu peserta mencapai kemandirian ekonomi yang berkelanjutan. 
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dukungan penuh terhadap program pengabdian masyarakat ini, serta kepada rekan-rekan yang terlibat dalam 
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menjadi langkah awal yang baik untuk mewujudkan kemandirian ekonomi warga. 
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